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ABSTRAK 

Sistem komunikasi bergerak selu1ar mengalarni keterbatasan dalam penggunaan 

spektrum frekuensi akan tetapi mengalami tingkat pertumbuhan yang tinggi dalam hal 

jumlah pelanggan dan kebutuhan akan kualitas pelayanan yang baik sehingga 

dibutuhkan suatu teknologi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dalam hal ini 

CDMA dianggap dapat mengatasi keterbatasan frekuensi dam memenuhi kebutuhan 

akan kapasitas yang lebih besar serta memiliki keunggulan dibandingkao teknologi lain 

yang ada sekarang. 

Penerapan sistem CDMA pada komunikasi bergerak selular membutuhkan 

perencanaan yang berbeda dengan perencanaan sistem bergerak selular yang lain seperti 

FDMA clan TDMA (GSM). Salah satu aspek dari perencanaan sistem adalab 

perencanaan frekuensi, perhitungan model propogasi dan jumlah kanal yang harus 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan trafik yang ad.a. Dalam hal ini perencanaan 

jaringan dilakukan berdasarkan pada studi literatur clan data pengukuran. Untuk model 

propagasi yang digunakan ada dua model yaitu Hata-Okumura dan W.CY Lee pada 

daerah sub-urban dan rural untuk daerah Jakarta. Model propagasi W.CY Lee lebih 

cocok digunakan dikota Jakarta dibandingkan dengan model propagasi Hata-Okumura, 

karena kota Jakarta cendrung mewakili daerah sub-urban dan rural pada model 

propagasi W.CY Lee. Dan diharapkan ini merupakan salah satu solusi bagi komunikasi 

bergerak selular yang banyak dipakai sekarang ini. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, peningkatan mobilitas 

dan kebutuhan informasi terjadi peningkatan permintaan akan sistem komunikasi 

bergerak. Perkembangan ini juga didukung oleh kemajuan dibidang teknologi 

sehingga kualitas pelayanan dapat ditingkatkan. 

Masalah yang dihadapi oleh dunia komunikasi selular saat ini adalah 

semakin meningkatnya jumlah pcngguna yang harus menggunakan pita frekuensi 

yang terbatas secara bersama-sama, karena lebar pita frekuensi yang disediakan 

dalam sistem ini terbatas sesuai dengan kctentuan badan telekomunikasi terkait. 

Untuk mengatasi masalah ini harus dicari cara untuk meningkatkan kapasitas 

tanpa hams mengurangi kualitas pelayanan. 

Salah satu solusi yang banyak digmnakan untuk meningkatkan kapasitas 

dalam sistem komunikasi selular adalah dengan pembelahan sel pada sel yang 

telah jenuh dengan pelanggan. Pada pembelahan sel ini, sel baru mampu 

mengakomodasi trafik sebesar sel yang lama dengan daerah cakupan yang lebih 

kecil, sehingga secara keseluruhan kapasitas trafik yang dapat dilayani meningkat. 

Cara ini disebut cell splitting 

Secara teoritis pembelahan sci akan mampu mengatasi peningkatan 

pelanggan dengan cara melakukan pembelahan sel pada setiap sel yang telah 



Semakin bertambahnya jumlah pelanggan sistem tersebut berarti juga 

bertambahnya lebar pita frekuensi yang seharusnya dibenikan. Tetapi karena 

spektrum frekuensi terbatas, maka alokasi frekuensi yang tetap, tidak mampu 

menangani kenaikan jumlah pelanggan. Keadaan ini menyebabkan sistem menuju 

kondisi jenuh, dengan ciri-ciri penurunan kualitas layanan. 

Berbagai basis teknologi multiple access telah muncul dan terus diteliti 

mulai dari ALOHA pada tahun 1980, FDMA (Frequency Division Multiple 

Access), TDMA (Time Division Multiple Access) dan yang terakhir CDMA (Code 

Division Multiple Access). CDMA merupakan basis teknologi multiple access 

yang memanfaatkan sekumpulan kode-kode unik untuk membedakan satu 

pengguna dengan pengguna lainnya. 

2 

jenuh, membentuk sel baru berukuran mikrose! atau pikosel. Tapi pada prakteknya 

bisa menimbulkan beberapa masalah seperti: 

Pita frekuensi yang terbatas akan mengakibatkan interferensi menjadi sulit 

ditangani apabila ukuran sel semakin kecil. 

Perlu penambahan jumlah base station baru yang berarti penambahan 

biaya yang cukup besar. 

Peningkatan beban sistem karena akan terjadi handoff yang lebih sering 

karena ukuran sel kecil, dapat memperbesar kemungkinan panggilan 

putus. 

Sulit dalam penempatan base station pada posisi terbaik, karena ada 

kemungkinan harus ditempatkan di lokasi yang tidak menguntungkan 
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Dengan berbagai kelebihan yang dimihikinya seperti mengatasi 

keterbatasan frekuensi, tingkat keamanan yang tinggi, mampu mengatasi 

interferensi, kualitas pelayanan yang lebih baik dan kapasitas sistem yang lebih 

besar, teknologi CDMA menarik para pakar teknologi multiple access untuk 

melakukan transformasi teknologi tersebut bagi kepentingan sipil atau komersia1, 

terutama dalam sistem komunikasi selular. 

Akan tetapi untuk mendapatkan kemampuan dan kinerja yang diinginkan 

dari teknologi CDMA diperlukan perencanaan yang baik sehingga dalam 

aplikasinya dapat mengatasi kekurangan pada sistem selular saat ini. Dan peluang 

CDMA sebagai basis sistem komunikasi personal masa depan dapat terwujud. 

1.2 TUJUAN 

Tugas akhir ini bertujuan untuk mempelajari perbandingan antara dua 

metode model Hata-Okumura dan model W.CY Lee pada perhitungan link 

budget dari Mobil Station (MS) ke Base Tranceiver Station (BTS) untuk wilayah 

Jakarta, agar diperoleh metode yang tepat. 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Batasan dalam tugas akhir ini meliputi teori dasar CDMA, sistem unjuk 

kerja CDMA pada Base Transceiver Station, serta perbandingan metode model 

Hata dana model W.CY Lee untuk perhitungan link budget, sesuai dengan 

standart yang digunakan oleh PT. KOMUNIKASI SELULAR INDONESIA (PT. 

KOMSELINDO) untuk wilayab Jakana. 
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1.4 METODE PENULISAN 

Metoda yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 

I .  Studi literatur bertujuan untuk mempelajari teori dasar selular, teori 

dasar CDMA secara umum, perencanaan jaringan dan sistem. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data bertujuan untuk mendukung analisa perhitungan. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membicarakan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 

tujuan, metoda penulisan serta sistemarika penulisan tugas akhir. 

BAB II : TEORI DASAR SELULAR 

Menjelaskan tentang konfigurasi dasar sistem telekomunikasi, bentuk 

sel, kualitas suara, jelajah, interferensi dan kapasitas sistem, perbaikan 

kapasitas pada sistem selular, proses pembentukan hubungan, 

teknologi multiple access (metode akses). 

BAB Ill : SISTEM UNJUK KERJA CDMA PADA BASE TRANSCEIVER 

STATION 

Menjelaskan tentang sistem arsitektur CDMA, alokasi frekuensi, 

antena yang digunakan, link budgets, serta parameter-parameter yang 

terdapat pada CDMA. 
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BAB IV : PERBANDINGAN METODE MODEL HA TA-OKUMURA DAN 

W.C.Y LEE PADA PERHITUNGAN LINK BUDGETS 

Berisi tentang parameter pada link budget, dan analisa hasil 

perhitungan serta pengukuran model propagasi pada beberapa lokasi. 

BAB V : KESIMPULAN 

Berisi tentang kesimpulan dan ringkasan dari semua yang telah 

dilakukan pada tugas akhir ini. 


